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ABSTRAK 

Uji Aktivitas Antiinflamasi Kombinasi Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) dan Natrium Diklofenak pada Tikus Putih (Rattus 

Norvegicus) yang Diinduksi Karagenan 

Vivi Atny Prasetyana  

Inflamasi atau peradangan adalah respon sistem imun tubuh terhadap kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh infeksi, cedera ataupun penyakit. Umumnya, 

natrium diklofenak digunakan sebagai obat untuk mengobati peradangan namun 

penggunaannya secara berkelanjutan dapat memberikan efek yang merugikan bagi 

tubuh. Daun dari tanaman Moringa oleifera Lamk diketahui mempunyai efek 

antiinflamasi karena memiliki kandungan kimia seperti flavanoid, alkaloid dan 

polifenol. Penggunaan bersamaan obat antiinflamasi non-steroid (AINS) dengan 

ekstrak tanaman dapat menghasilkan interaksi obat-jamu. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan bersamaan ekstrak 

daun kelor dan natrium diklofenak terhadap penurunan edema pada kaki tikus dan 

dosis efektif. Daun Moringa oleifera Lamk diekstraksi dengan etanol 96% 

menggunakan metode sokletasi dan dievaluasi untuk aktivitas antiinflamasi pada 

tikus menggunakan metode edema kaki yang diinduksi karagenan secara 

subplantar. Adapun berbagai dosis yang diberikan yaitu ekstrak daun kelor (EDK) 

100 mg/kg BB, EDK 200 mg/kg BB, kombinasi EDK 100 mg/kg BB dan natrium 

diklofenak (ND) 2,25 mg/kg BB, kombinasi EDK 200 mg/kg BB dan ND 2,25 

mg/kg BB, ND 4,5 mg/kg BB (kontrol positif), serta aquadest (kontrol negatif) 

dengan parameter yang diukur yaitu volume edema kaki tikus setiap jam, nilai 

AUC (Area Under Curve) dan persentase inhibisi yang dianalisis secara statistik 

menggunakan SPSS. Penggunaan bersamaan EDK dan ND memberikan 

penghambatan radang yang lebih tinggi dibandingkan pemberian EDK saja akan 

tetapi masih berada dibawah kontrol positif ND. Kelompok kombinasi EDK 100 

mg/kg dan ND 2,25 mg/kg memiliki efek antiinflamasi terbaik karena dapat 

memberikan peningkatan penghambatan mendekati kelompok kontrol positif ND 

4,5 mg/kg. 

Kata kunci : Antiinflamasi, Moringa oleifera, karagenan, natrium diklofenak, 

edema 
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ABSTRACT 

Anti-inflammatory Activity of Moringa oleifera with Diclofenac Sodium in 

Combination on Carrageenan-Induced Paw Inflammation In Rats  

Vivi Atny Prasetyana 

Inflammation is the body's immune system response to tissue damage caused by 

infection, injury or disease. Its diclofenac sodium is an inflammatory drug but its 

continued use can have detrimental effects on the body. Moringa oleifera leaves 

have anti-inflammatory effects because they contain chemicals such as flavonoids, 

alkaloids and polyphenols. Concomitant use of non-steroidal anti-inflammatory 

drugs (NSAIDs) with plant extracts results in drug-herbal interactions. This study 

aims to determine the effect of concomitant use of Moringa oleifera leaf extract 

and diclofenac sodium on the reduction of edema in the paws of rats and the 

effective dose in use. Moringa oleifera leaves were extracted with 96% ethanol 

using the soxhlet extraction method and evaluated for antiinflammatory activity in 

rats using the carrageenan-induced paw edema subplantar. Various doses given 

were Moringa leaf extract (EDK) 100 mg/kg BW, EDK 200 mg/kg BW, a 

combination of EDK 100 mg/kg BW and diclofenac sodium (ND) 2.25 mg/kg 

BW, a combination of EDK 200 mg/kg BW and ND 2.25 mg/kg BW, ND 4.5 

mg/kg BW (positive control), and aquadest (negative control) with parameters 

measured were the volume of the percentage of inhibition were analyzed using 

SPSS. Concurrent use of EDK and ND provides higher inhibition of inflammation 

than Administration of EDK alone but still under positive control of ND. The 

combination group of EDK 100 mg/kg and ND 2.25 mg/kg had the best anti-

inflammatory effect because it could provide an increase in inhibition close to the 

positive control group of ND 4.5 mg/ kg. 

Keywords: Anti-inflammatory, Moringa oleifera, carrageenan, diclofenac 

sodium, edema 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Inflamasi adalah salah satu respon kekebalan tubuh terhadap 

rangsangan berbahaya seperti bakteri patogen, kerusakan sel, senyawa 

beracun atau iradiasi (Medzhitov, 2008). Respon inflamasi dalam tubuh 

sangat penting untuk mempertahankan kondisi jaringan agar tetap dalam 

kondisi homeostatis (Ahmed, 2011). Gejala umum peradangan ditandai 

dengan adanya bengkak, kemerahan, nyeri dan panas yang terjadi karena 

adanya peningkatan aliran darah, metabolisme sel yang tinggi, vasodilatasi 

pembuluh darah akibat produksi mediator inflamasi seperti histamin, 

serotonin, bradikinin dan prostaglandin serta sitokinin pro inflamasi dalam 

tubuh (Medzhitov, 2008) (Milliani et al., 2006). Proses inflamasi yang tidak 

terkontrol dapat menyebabkan peradangan akut dan munculnya penyakit 

seperti arthritis, kanker, alzheimer dan diabetes (Libby, 2008; Tabas dan 

Glass, 2013). Diklofenak merupakan salah satu obat yang termasuk dalam 

kelas AINS yang biasa digunakan untuk mengobati peradangan. Diklofenak 

memiliki kemampuan menghasilkan efek analgesik, antipiretik dan 

antiinflamasi. Diklofenak bekerja secara cepat meredakan peradangan 

dengan cara menurunkan sintesis prostaglandin melalui penghambatan 

enzim silooksigenase (Gan, 2010). Akan tetapi, penggunaan diklofenak 

secara berkelanjutan memberikan efek merugikan bagi tubuh seperti mual, 

muntah, tukak lambung dan meningkatkan resiko gagal jantung (Marcum & 

Hanlon, 2010). Dalam hal ini, pengembangan obat-obatan antiinflamasi 

berbahan dasar tanaman terus meningkat untuk membatasi penggunaan obat 

AINS dan mengurangi efek samping yang dihasilkan.  

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) khususnya bagian daun 

diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi. Kelor (Moringa oleifera L.) 

merupakan tanaman dari famili moringaceae yang dapat ditemukan di 

berbagai daerah tropis maupun subtropis seperti Afrika dan Asia. Kelor juga 
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dikenal dengan sebutan ―Miracle tree‖ atau pohon ajaib karena hampir 

semua bagian tanamannya bermanfaat bagi manusia. Bagian daun, biji, akar, 

bunga dan getah pada tanaman kelor banyak digunakan sebagai obat 

tradisional. Daun tanaman kelor juga dapat dikonsumsi menjadi berbagai 

produk makanan karena kaya akan nutrisi (Fahey, 2005). Isyraqi et al. 

(2020) melaporkan bahwa tanaman kelor mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, tanin dan steroid. 

Berbagai laporan menyatakan bahwa tanaman daun kelor memiliki berbagai 

aktivitas farmakologis seperti antiinflamasi, antihipertensi, diuretik, 

antimikroba, antioksidan, antidiabetes, antihiperlipidemia, antineoplastik, 

antipiretik dan antiulkus (Anwar et al., 2007). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Simorangkir et al. (2020) menyatakan bahwa ekstrak etanol 

daun pada dosis 200 mg/kg mampu menghambat edema sebesar 39,15% 

pada tikus yang diinduksi karagenan. Sedangkan penelitian Sulaiman et al. 

(2008), penghambatan inflamasi sebesar 50% didapatkan pada ekstrak air 

daun kelor pada dosis 100 mg/kg.  

Saat ini, banyak sekali produk obat kimia dan obat herbal yang 

beredar di pasaran. Hal ini menyebabkan terjadinya penggunaan bersamaan 

obat kimia dan herbal tidak dapat dihindari sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya interaksi obat-jamu (Marangyana dan Ughrasena, 2019). 

Konsumsi bersama obat kimia dan obat herbal memungkinkan timbulnya 

tiga interaksi yaitu memiliki efek yang semakin kuat, semakin rendah atau 

tidak memiliki efek sama sekali. Kaufman et al. (2002) melaporkan bahwa 

14-16% populasi orang dewasa di Amerika mengkonsumsi suplemen herbal 

dengan obat kimia. Selain itu, di Israel 49,4% konsumen obat herbal juga 

menggunakannya dengan obat kimia (Giveon et al., 2004). Hal ini sangat 

penting, mengingat 40% pasien mengungkapkan penggunaan bersamaan 

suplemen herbal dengan obat kimia kepada penyedia layanan kesehatan 

mereka yang berarti bahwa banyak orang maupun dokter tidak menyadari 

potensi herbal-obat yang ditimbulkan. Berdasarkan Buletin World Human 

Organization Drug Information menunjukkan bahwa terdapat banyak 
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laporan merugikan yang dihasilkan akibat penggunaan bersamaan obat 

kimia dan herbal sedangkan menurut beberapa laporan penelitian 

menyatakan bahwa pemberian bersama obat kimia dan herbal tanaman 

dapat meningkatkan aktivitas farmakalogis. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan 

kombinasi obat herbal dan kimia yang beredar di pasaran salah satunya obat 

herbal daun kelor dan obat AINS yaitu natrium diklofenak.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ada pengaruh yang dihasilkan antara penggunaan kombinasi 

daun kelor dan natrium diklofenak dalam menghambat peradangan? 

1.2.2 Berapa dosis kombinasi ekstrak daun kelor dan diklofenak dalam 

menghambat peradangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh yang dihasilkan antara 

penggunaan kombinasi ekstrak daun kelor dan natrium diklofenak 

sebagai obat antiinflamasi. 

1.3.2 Menentukan dosis efektif kombinasi ekstrak daun kelor dan 

diklofenak dalam menghambat peradangan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi masyarakat 

1. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan daun kelor 

sebagai tanaman obat 

2. Memberikan informasi mengenai efek penggunaan bersamaan 

obat herbal dengan obat sintesis. 

1.4.2. Bagi peneliti 

1. Menambah referensi ilmu pengetahuan terkait aktivitas 

antiinflamasi sebagai bahan lanjutan penelitian yang akan 

datang. 
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1.5 Hipotesis 

1. Penggunaan bersama ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dan 

natrium diklofenak dapat meningkatkan aktivitas antiinflamasi.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

5.1.1 Penggunaan bersamaan ekstrak daun kelor dan natrium diklofenak 

sebagai obat antiinflamasi memberikan penghambatan radang yang 

lebih tinggi dibandingkan pemberian ekstrak daun kelor saja akan 

tetapi masih berada dibawah pemberian natrium diklofenak. 

5.1.2 Dosis ekstrak daun kelor 100 mg/kg dalam kombinasi diklofenak 

2,25 mg/kg secara signifikan mengurangi edema yang disebabkan 

oleh karagenan.  

5.2 Saran   

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antiinflamasi kombinasi ekstrak daun kelor dan natrium diklofenak 

dengan variasi dosis yang berbeda.  

5.2.2 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas yang 

penggunaan kombinasi ekstrak daun kelor dan natrium diklofenak.  
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